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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pikiran dan perilaku tokoh 
dari roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif, berbentuk kualitatif. Berdasarkan 
analisis data menunjukkan bahwa (1) Pikiran tokoh utama memiliki watak 
menghargai, pencemburu, pemarah, pencuriga, mudah tersinggung, mudah 
berpuas diri, teguh pendirian, setia, dan mudah tersentuh. (2) Pikiran tokoh 
tambahan memiliki watak perasa, bijaksana, kritis, teguh pendirian, pemarah, 
penurut, manja, periang, mudah panik, teguh pendirian, sopan, penyayang, 
menghargai, dan rendah hati. (3) Perilaku tokoh utama memiliki watak perasa, 
menghargai, dan pemarah. (4) Perilaku tokoh tambahan memiliki watak perasa, 
bijaksana, kritis, teguh pendirian, pemarah, penurut, manja, periang, mudah panik, 
sopan, penyayang, menghargai, dan rendah hati. 
Kata Kunci : Psikologi, Tokoh, Anak Semua Bangsa 
 
Abstract: The main purpose of this research is to describe the thought and attitude 
of characters in Anak Semua Bangsa by Toer. The method used in this research is 
qualitative-descriptive method. The result of this research shows that (1) the main 
character’s thought is appreciative, jealous, hot-tempered, skeptical, easily 
offended, easily content, resolute, faithful, and melancholic, (2) the additional 
character’s thought is sensitive, wise, critical, resolute, hot-tempered, obedient, 
spoiled, joyful, easily panic, polite, loving, appreciative, and humble, (3) the main 
character’s characteristic is sensitive, appreciative, and hot-tempered, and (4) the 
additional character’s characteristic is the additional character’s thought is 
sensitive, wise, critical, resolute, hot-tempered, obedient, spoiled, joyful, easily 
panic, polite, loving, appreciative, and humble. 











arya sastra merupakan ungkapan imajinasi seseorang. Karya sastra yang 
dihasilkan sastrawan selalu menampilkan tokoh yang memiliki karakter 
sehingga karya sastra juga menggambarkan kejiwaan manusia, walaupun 
pengarang hanya menampilkan tokoh itu secara fiksi. Dengan kenyataan tersebut, 
karya sastra selalu terlibat dalam segala aspek hidup dan kehidupan, tidak 
terkecuali ilmu jiwa atau psikologi. Hal ini tidak terlepas dari pandangan 
dualisme yang menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terdiri atas jiwa dan 
raga. Orang bisa mengamati dan menilai pikiran dan perilaku manusia melalui 
presentase tokoh-tokoh dalam sebuah karya sastra dengan memanfaatkan 
pengetahuan-pengetahuan psikologi. Novel yang banyak memuat unsur-unsur 
psikologi tersebut misalnya roman  Anak Semua Bangsa  karya Pramoedya 
Ananta Toer. 
Penelitian ini difokuskan pada pikiran dan perilaku tokoh dalam roman 
Anak Semua Bangsa. Alasan peneliti memilih pikiran dan perilaku tokoh dalam 
roman  Anak Semua Bangsa sebagai objek penelitian karena tokoh merupakan 
penentu dalam perkembangan plot cerita. Hubungan antartokoh mempengaruhi 
dan sebagai penentu pikiran dan perilaku setiap tokoh.  
Pramoedya Ananta Toer merupakan sosok pengarang yang karyanya 
mempresentasikan sejarah Indonesia. Gaya bahasa yang digunakan Pramoedya 
sangat khas dan kental. Dalam roman ini, dengan gaya bahasa yang kental, 
Pramoedya mampu menggambarkan pikiran dan perilaku tokoh. Selain itu, 
Pramoedya pernah memperoleh 20 penghargaan, di antaranya: The PEN Freedom 
to Write Award pada 1988 dan Ramon Magsasay Award pada 1995. Sampai kini, 
ia adalah satu-satunya wakil Indonesia yang namanya berkali-kali masuk dalam 
daftar pemenang Nobel Sastra. 
 Peneliti memilih psikologi sebagai bahan kajian karena karena peneliti 
tertarik untuk meneliti kejiwaan tokoh dalam roman Anak Semua Bangsa. 
Kejiwaan tokoh dalam roman Anak Semua Bangsa selalu berubah-ubah sesuai 
kondisi yang dialaminya. Perubahan ini merupakan respon dari stimulus tehadap 
peristiwa yang dialaminya dalam roman tersebut. Perubahan inilah yang akan 
menjadi bahan telaah peneliti dalam penelitian ini, khususya pikiran dan perilaku.   
Adapun keistimewaan dari dipilihnya roman Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer. Pertama, roman Anak Semua Bangsa adalah buku kedua 
dari tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer yang terdiri atas Bumi 
Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca. Roman Anak 
Semua Bangsa pertama kali diterbitkan oleh Hasta Mitra pada tahun 1980. Roman 
ini sukses dengan tujuh kali cetak ulang dalam setahun pada tahun 1980-
1981.Pada April 2006, Roman ini dicetak kembali di Indonesia oleh Lentera 
Dipantara.Sampai pada tahun 2006 roman ini telah diterbitkan dalam 22 bahasa 
asing.  
Kedua; dari segi keunikan cerita, Anak Semua Bangsa tidak lagi bercerita 
tentang kisah cinta Minke dan Annelis namun, menceritakan Minke sebagai tokoh 




kekuasaan kolonial. Sepotong perjalanannya ke Tulangan Sidoarjo dan 
pertemuannya dengan Turnodongso, seorang petani tebu yang merasakan 
ketidakadilan atas kekuasaan kolonialisme Hindia Belanda. Kisah tentang 
Turnodongso ini merupakan berita pertama yang ditulis Minke tentang pribumi. 
Di roman kedua ini Minke mulai melakukan perlawanan lewat tulisannya untuk 
membantu pribumi. Ketiga, penelitian ini dilakukan untuk melanjutkan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya di lingkungan prodi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP Untan.Penelitian sebelumnya meneliti buku pertama dari 
tetralogi PulauBuru yaitu Roman Bumi Manusia. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian oleh 
Ratih Viva Alramba dari Universitas Sriwijaya Indralaya pada tahun 2013 dengan 
judul “Kajian Poskolonial terhadap Roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer”. Penelitian tersebut menghasilkan simpulan yaitu dalam Roman 
Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer terdapat aspek-aspek 
poskolonial yaitu, aspek sejarah, aspek ideologi, aspek kekuasaan, dan aspek 
gender. 
Selanjutnya penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah oleh 
Rahmi Hidayat dari di Universitas Andalas Padang pada tahun 2010, dengan judul 
“Dampak Penjajahan Kolonial Belanda terhadap Masyarakat Jawa dalam Roman 
Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer” penelitian ini menghasilkan 
simpulan yaitu penjajahan yang telah dilakukan kaum kolonial Belanda terhadap 
masyarakat Jawa dalam roman Anak Semua Bangsa membawa berbagai dampak 
dalam kehidupan masyarakat yang menjadi korban. Ada dampak baik yaitu; (1) 
semakin meningkatnya sistem perekonomian, (2) membaiknya sistem pendidikan 
dibeberapa golongan, dan (3) timbulnya keberanian menulis untuk bangsanya oleh 
pelajar yang mendapat pendidikan. Sebaliknya penjajahan yang dilakukan oleh 
Kolonial Belanda ada pula dampak buruk yaitu; (1) adanya sikap pasrah terhadap 
apa yang telah terjadi, (2) munculnya sikap merendahkan kaum pribumi oleh 
kaum bangsawan, (3) adanya penindasan dibidang pendidikan, dan (4) adanya 
ketidakmerataan perekonomian. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ratih Viva Alramba dan 
Rahmi Hidayat terletak pada roman yang digunakan sebagai objek kajian, yakni 
roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer, dan metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Perbedaannya terletak pada jenis 
pendekatan yang digunakan, pada penelitian (1) dan (2) menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra, sedangkan penelitian ini menggunkan pendekatan psikologi 
sastra. 
HB. Jassin (dalam Nurgiyantoro, 2012:16), yang mengungkapkan bahwa 
“Roman adalah cerita prosa yang melukiskan pengalaman-pengalaman batin dari 
beberapa orang yang berhubungan satu dengan yang lain dalam satu kejadian 
sejak dari lahir sampai ke kubur”. Sejalan dengan Jassin, Batos (dalam Tarigan 
2011: 167) menyatakan bahwa “Sebuah roman, pelaku-pelaku mulai dengan 
waktu muda, mereka menjadi tua, mereka bergerak dari sebuah adegan ke sebuah 
adegan yang lain, dari saru tempat ke tempat yang lain”. Unsur-unsur yang 
membangun novel dari dalam disebut sebagai unsur intrinsik yang diantaranya 
meliputi tema, tokoh dan penokohan, latar, dan alur. 
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Peristiwa adalah segala kejadian yang terjadi di suatu tempat, pada waktu 
tertentu dan lingkungan sosial masyarakat tertentu yang melibatkan tokoh-tokoh 
sebagai pelaku peristiwa. Luxemburg (dalam Nurgiyantoro, 2012:117) 
berpendapat bahwa “Peristiwa dapat diartikan sebagai peralihan dari suatu 
keadaan kepada keadaan yang lain”. Namun, tidak semua peristiwa yang terjadi 
dalam prosa fiksi tersebut mendukung alur cerita.  
Watak adalah struktur batin manusia yang tampak pada kelakuan dan 
perbuatannya, yang tertentu dan tetap. Ia merupakan ciri khas dari pribadi orang 
yang bersangkutan. Allport beranggapan bahwa watak (character) dan 
kepribadian (personality) adalah satu dan sama, akan tetapi, dipandang dari segi 
yang berlainan. Kalau orang hendak mengadakan penilaian (jadi mengenakan 
norma), maka lebih tepat dipakai istilah “watak”; tapi kalau bermaksud 
menggambarkan bagaimana adanya (jadi tidak melakukan penilaian) lebih tepat 
dipakai istilah “kepribadian.” 
Tingkah laku seseorang dapat dipelajari dengan menggunakan ilmu 
psikologi. Menurut Atkinson, (dalam Minderop 2010:3) menyatakan bahwa 
“Psikologi berasal dari kata Yunani Psyche, yang berarti jiwa, dan logos yang 
berarti ilmu. Jadi psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang menyelidiki dan 
mempelajari tingkah laku manusia. Dalam ilmu psikologi kepribadian dapat 
mengacu pada karakteristik perilaku dan pola pikir seseorang terhadap 
lingkungan.  
Psikologi dan karya sastra prosa fiksi memiliki objek yang sama yaitu 
manusia. Untuk meneliti sebuah prosa fiksi dapat menggunakan ilmu psikologi. 
Kedua cabang ilmu ini dapat bertemu menjadi interdisiplin ilmu yaitu psikologi 
sastra. Menurut Endraswara (dalam Mindrop 2013:59) “Psikologi adalah sebuah 
interdisiplin ilmu antara psikilogi dan sastra”. “Mempelajari psikologi sastra 
sebenarnya sama dengan mempelajari manusia dari sisi ‘dalam’ yang sering kali 
bersifat subjektif dan membuat para pemerhati sastra menganggapnya berat” 
(Minderop, 2013:59).  
Menurut Endraswara (2008: 96) psikologi sastra adalah kajian sastra yang 
memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Sedangkan pendekatan 
psikologi behavioristik adalah memandang perilaku manusia sebagai respons 
yang akan muncul jika ada stimulus dari lingkungannya. Karya sastra yang 
bermutu menurut pandangan pendekatan psikologi adalah karya sastra yang 
mampu menggambarkan kekacauan batin manusia. 
Penganut teori behavioristik yang dianggap kontroversional dengan teori 
pembiasan perilaku responnya adalah Burrhus Frederic Skinner. Seperti Pavlov 
dan Watson, Skinner juga memikirkan tingkah laku sebagai hubungan antara 
peragsang dan respon. Skinner (dalam Alfira, 2013: 29) membedakan adanya dua 
tipe respon tingkah laku yaitu sebagai berikut. (1) Responden merupakan respons 
yang ditimbulkan oleh perangsang tertentu, misalnya keluarnya air liur setelah 
melihat makanan tertentu dan menyipitkan pupil mata untuk mengurangi 
stimulasi cahaya. Hal ini terjadi karena kaitan antara stimulus (makanan, dan 
minuman) dengan respon (keluar air liur dan menyipitkan pupil mata) terjadi 
dengan sendirinya atau spontan. Responden ini juga mencakup perilaku 
emosional, misalnya sesorang mendengar berita buruk lalu sebagai respon orang 
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tersebut menjadi sedih atau menangis. (2) Oprean yaitu respons yang timbul dan 
berkembangnya diikuti oleh parangsang tertentu. Tingkah laku operan menurut 
Skinner diperoleh melalui pengondisian operan yang ditentukan oleh kejadian 
yang mengikuti respon. Artinya konsekuensi atas hasil dari tingkah laku 
menetukan kecenderungan untuk mengulang atau menghentikan tingkahlaku 
tersebut di masa mendatang. Jika hasil dari tingkah laku tersebut positif, maka 
organisme akan mengulang atau mempertahankan tingkah laku tersebut. 
Sebaliknya jika hasil dari tingkah laku tersebut negatif, maka organisme tersebut 
akan menghentikan tingkah lakunya. 
Berkenaan dengan stimulus, Skinner dalam Suwardi  (2008:57) 
membaginya ke dalam dua macam yaitu. (1). Stimulus tak terkondisi, yaitu 
stimulus yang bersifat alami, seperti rasa lapar, rasa haus yang sudah dialami 
manusia sejak lahir dan bersikap tetap. (2) Stimulus berkondisi, yaitu stimulus 
yang ada sebagai hasil manipulasi atau stimulasi yang dapat dibentuk oleh 
manusia dengan harapan untuk  menghasilkan perilaku tertentu yang diharapkan. 
Misalnya, orang tua yang selalu menuji anaknya apabila berperilaku baik, dengan 
harapan perilaku tersebut diulangi anaknya. Berdasarkan macam stimulus 
tersebut, Skinner ( dalam Endraswara 2008: 57) membagi respon atau perilaku 
manusia menjadi dua yaitu. (1) Perilaku tak berkondisi yaitu perilaku yang 
bersifat alami, misalnya orang makan karena lapar, ingin minum karena haus, 
dan sebagainya. (3) Perilaku berkondisi yaitu perilaku yang muncul sebagai 
respon atas stimulus berkondisi. Misalnya seorang anak yang berperilaku baik 
karena selalu dipuji orang tuanya. 
Berpikir merupakan kegiatan yang dilakuakan manusia untuk memahami 
sesuatu dengan tujuan tertentu.  Lynn (2012: 217-218)  menyatakan bahwa 
“Pikiran adalah manupulasi mental dan kombinasi kesan-kesan, konsep-konsep, 
kata-kata, aturan-aturan, simbol-simbol, dan perintah-perintah. Definisi ini 
mencakup impian, fantasi, pemecahan masalah, dan semua yang kita katakan 
kepada diri sendiri.” 
Perilaku merupakan reaksi dari individu terhadap suatu rangsangan yang 
terdapat dilingkungannya. Perilaku manusia dapat dipelajari melalui ilmu 
psikologi. Marni dan Margiyati (2013:34) menyatakan bahwa “perilaku 
(manusia) adalah semua kegiatan ataua aktifitas manusia , baik yang dapat 
diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati piak luar.” 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
memaparkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kata-kata, sifat-sifat 
serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Melalui metode ini, peneliti dapat 
mendeskripsikan fenomena-fenomena berupa pikiran dan perilaku tokoh yang 
terdapat dalam kutipan kalimat dalam roman  Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer. Oleh karena itu, dalam penelitian ini metode deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran dan memaparkan hasil analisis tentang 
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psikologi tokoh dalam roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta 
Toer. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain (Moleong, 2007:6). Penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak 
mengutamakan pada angka-angka, tetapi mengutamakan pada kedalaman 
penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empiris, 
(Semi,2012: 28).  
Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena  dari psikologi tokoh 
dalam roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. Penelitian 
kualitatif bersifat analisis induktif. Relevansinya terletak pada pengumpulan data. 
Data yang dikumpulkan berupa kutipan kata, frasa, kalimat, serta paragraf yang 
mencerminkan dari pikiran dan perilaku tokoh dari Roman  Anak Semua Bangsa 
karya Pramoedya Ananta Toer. Data tersebut kemudian dikelompokkan sesuai 
dengan tokoh yang terdapat dalam roman tersebut. Setelah data dikelompokkan, 
dilakukan pengambilan simpulan mengenai pikiran dan perilaku tokoh dalam 
roman  Anak Semua Bangsa. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berbentuk data tertulis. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi behavioristik. Pendekatan psikologi behavioristik ini digunakan untuk 
mengetahui psikologi tokoh dan menentukan dasar tindakan atau stimulus serta 
respon dalam roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah teks roman Anak Semua Bangsa 
karya Pramoedya Ananta Toer terbitan Lentera Dirpantara, Jakarta, tahun 2006, 
setebal 536 halaman. Sumber data adalah subjek dari mana data itu berasal. Ada 
pun data dalam penelitian ini adalah kata, frase, kalimat, dan paragraf yang 
mencerminkan stimulus dan respon dari pikiran dan perilaku tokoh dari Roman  
Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer.  
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah studi dokumenter. Alasan 
peneliti menggunakan teknik studi dokumenter karena dalam penelitian ini 
peneliti akan menganalisis dokumen untuk mengetahui isi dan makna yang 
tekandung dalam dokumen tersebut. Hal ini diimplementasikan oleh peneliti 
dengan menganalisis Roman Anak Semua Bangsa  karya Pramoedya Ananta 
Toer. Alat pengumpul data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Peneliti sendiri yang akan menganalisis 
dan menyimpulkan data-data penelitian. Selain peneliti sebagai instrumen kunci.  
Beberapa teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian yaitu kekuatan atau keajegan penamatan, triangulasi penyidik, dan 
kecukupan referensi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
mereduksi data, menyaji data, mengklasifikasi data, menganalisis dan 
menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang 





HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL  
Pikiran tokoh utama pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer menunjukkan bahwa tokoh utama pada roman ini memiliki watak: 
pencemburu, pemarah, pencuriga, mudah tersinggung, mudah berpuas diri, teguh 
pendirian, setia, dan mudah tersentuh. Watak tokoh utama tersebut dapat dilihat 
dari respon pikiran tokoh utama pada roman Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer menurut pandangan psikologi behavioristik. 
Pikiran tokoh pembantu pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer menunjukkan bahawa tokoh-tokoh pembantu pada roman ini 
memiliki watak: pencuriga, peminikir, mudah putus asa, mudah pasrah, penakut, 
penyesal. Watak tokoh pembantu tersebut dapat dilihat dari respon pikiran tokoh 
pembantu pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer 
menurut pandangan psikologi behavioristik. 
Perilaku tokoh utama pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer menunjukkan bahwa tokoh utama memiliki watak perasa, 
menghargai, dan pemarah. Watak tokoh utama tersebut dilihat dari respon 
perilaku tokoh utama pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta 
Toer terhadap stimulus lingkunan menurut pandangan psikilogi behavioristik. 
Perilaku tokok pembantu pada roman Anak Smeua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer menunjukkan bahwa tokoh-tokoh pembantu memiliki 
watak: perasa, bijaksana, kritis, teguh pendirian, pemarah, penurut, peduli, manja, 
periang, mudah panik, penakut, pembambangkang, sopan, penyayang, 
menghargai, dan rendah hati. Watak tokoh-tokoh pembantu tersebut dilihat dari 
respon perilaku tokoh-tokoh pembantu pada roman Anak Semua Bangsa karya 





1. Pikiran Tokoh Utama dalam Roman Anak Semua Bangsa Karya 
Pramoedya Ananta Toer 
a. Cemburu  
Kutipan dibawah ini menggambarkan Minke memiliki pikiran cemburu., 
“Hatiku panas dan cemburu timbul…dan Sarah de la Croix, dari Madga 
Peters, dari Robert Suuhrhof untuk..Kurangajar. Dia hujani istriku denngan 
surat…Dari Miriam dela Croix, dari…lagi-lagi dari Robert Suurhof untuk 
Annelis”.(Toer 2006:7).  
Kutipan di atas menggambarkan Minke yang memiliki pikiran cemburu 
karena Minke baru mengetahui bahwa temannya Robert Suurhof selama ini telah 
banyak mengirim surat kepada istrinya Annelies. Minke merasa cemburu dan 
kesal kepada Robert Suurhof yang telah berani mengirim surat untuk istrinya 
Annelies. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi behavioristik dapat 




Kutipan dibawah ini menggambarkan bahwa Minke memiliki pikiran 
kesal.  
“Jangan anggap berat sekiranya ada surat-surat datang dari dia. Anggap saja 
datang dari orang gila”.  
Jadi jelas teman-teman sekolah pada mengetahui adanya surat-surat untuk 
Annelis. Hanya aku seorang yang tidak tahu. Betapa butanya aku! Aku! (Toer, 
2006:13). 
Kutipan di atas menggambarkan Minke yang memiliki pikiran kesal 
karena ia mendengar ucapan dari teman-temannya yang mengatakan bahwa ia 
tidak usah merasa terbebani jika ada surat datang dari Robert Suurhof. Dari 
pikiran tersebut dapat dilihat bahwa Minke memiliki watak pemarah.  
c.  Curiga  
Kutipan dibawah ini menggambarkan pikiran Minke memiliki watak 
pencuriga, dalam beberapa peristiwa yang dihadapinya. Pikiran curiga ini 
membuat Minke berhati-hati dalam dalam berinteraksi dengan orang lain di 
sekelilingnya yang dapat membuat Minke merasa gelisah dan waspada.  
Aku jadi curiga, betapa memalukan bila dia tahu ada surat-surat 
Suurhof untuk istriku. Betapa hina aku sebagai suami. Dan cincin dalam 
saku celana itu berubah menggatali pahaku. (ASB:12). 
Kutipan di atas menggambarkan Minke yang memiliki pikiran curiga. Dari 
pikiran tersebut dapat dilihat bahwa tokoh aku memiliki watak pencuriga.  
d. Mudah Tersinggung 
Kutipan dibawah ini menggambarkan Minke memiliki pikiran mudah 
tersinggung.  
“Apa?” dengusnya dalam Jawa rendah, kasar. ‘Kau juga?’ aku 
tersinggung. Terasa darah menjomplak pada mukaku. Tak pernah ada 
seorang Jawa berani sekasar itu padaku. Apalagi menyebut dengan 
hanya kau. Pasti dia jenis kurangajar, tak pernah mendapat didikan 
Jawa yang patut”. (ASB: 234). 
Kutipan di atas, menggambarkan Minke memiliki pikiran mudah tersenggung. 
Dari pikiran tersebut dapat dilihat bahwa Minke memiliki watak mudah 
tersinggung.  
e. Bangga 
Di bawah ini merupakan kutipan yang menggambarkan Minke memiliki 
pikiran bangga.  
Dua-duanya mempunyai nilai abadi, hasil kerja untuk keabadian. Dan 
aku lebih bangga lagi pada naskah yang belakangan: pembelaan terhadap 
semua mereka yang senasib dengan Trunodongso. (ASB:281). 
Kutipan di atas, menggambarkan Minke memiliki pikiran bangga pada kedua 
tulisan yang dibuatnya. Dari pikiran tersebut dapat dilihat bahwa Minke memiliki 








f.  Merasa Benar 
Kutipan dibawah ini menggambarkan Minke memiliki pikiran merasa 
benar.  
Tiba-tiba saja aku lihat diriku sebagai yang sebodoh-bodohnya, kurang 
berpikir, kurang tahu menimbang, kurang pengetahuan. Tapi tetap 
merasa pada pihak yang benar. (ASB:288). 
Kutipan di atas, menggambarkan Minke memiliki pikiran merasa benar. Dari 
pikiran tersebut dapat dilihat bahwa Minke memiliki watak teguh pendirian.  
g. Merasa Iba 
Kutipan dibawah ini menggambarkan Minke memiliki pikiran rasa iba.  
“Seluruh keluarga ini kurus. Apapula guna kau perhatikan cincin berlian 
sialan ini? Apapula arti protes karena surat-surat Robert? Dongkol, geram, 
panas, dan cemburu hati lambat-lambat mereda didesak oleh iba-kasian”. 
(ASB, 2006: 14). 
Kutipan di atas, menggambarkan Minke memiliki pikiran iba. Dari pikiran 
tersebut dapat dilihat bahwa Minke memiliki watak mudah tersentuh.  
 
 
2. Pikiran Tokoh Tambahan dalam Roman Anak Semua Bangsa Karya 
Pramoedya Ananta Toer 
1. Darsam 
1) Curiga  
Kutipan di bawah ini menggambarkan tokoh Darsam memiliki pikiran 
curiga.   
Anak itu tak menangis waktu ku angkat. Matanya besar, mata Belanda. 
Maka aku jadi curiga. “Benar Anak ini anak Sinyo, atau anak….maaf, 
Nyai, atau anak Tuan Mellema?” tanyaku (ASB, 2006:322). 
Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Darsam memiliki pikiran curiga. Dari 
pikiran tersebut dapat dilihat bahwa tokoh Darsam memiliki watak pencuriga.  
2. Sastro Kassier 
1) Gelisah 
Kutipan di bawah ini menggambarkan tokoh Sastro Kassier memiliki 
pikiran gelisah.  
“Dan pergilah Sastro Kassier kembali pada pekerjaanya. Sejak itu ia 
gelisah. Sekilas terpikir olehnya untuk mengungsikan anaknya ke 
Wonokromo”.(ASB, 2006: 194). 
Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Sastro Kassier memiliki pikiran gelisah. 
Dari pikiran tersebut dapat dilihat bahwa tokoh Sastro Kassier memiliki watak 
pemikir.  
3. Surati  
1) Putus Asa 
Kutipan di bawah ini juga menggambarkan tokoh Surati memiliki pikiran 
putus asal.  
Ia telah kehilangan kemauan dalam hari-hari tegang ini. Haruskah ia 
menyerah saja pada apa bakal terjadi? (ASB, 2006:212). 
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Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Surati memiliki pikiran putus asa. Dari 
pikiran tersebut dapat dilihat bahwa tokoh Surati memiliki watak mudah putus 
asa.  
2) Tidak Gentar 
Kutipan di bawah ini juga menggambarkan tokoh Surati memiliki tidak 
gentar pada sesuatu yang dapat membuatnya binasa.  
… Juga ia tidak gentar. Ia sudah sampai pada suatu tingkat di mana 
kesesakan jiwa telah mengatasi ketakutan. datang.(ASB, 2006: 217). 
Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Surati memiliki pikiran tidak gentar pada 
sesuatu yang dapat membinasakan dirinya. Dari pikiran tersebut dapat dilihat 
bahwa tokoh Surati memiliki watak mudah pasrah.  
4. Robert Mellema 
1)  Takut  
Kutipan di bawah ini menggambarkan tokoh Robert Mellema memiliki 
pikiran takut.  
Aku lari ketakutan, balik ke rumah Ah Tjong. Babah mengangguk-
angguk tapi tak bicara apa-apa. Dan aku sendiri mulai belajar melupakan 
peristiwa yang baru lalu. Kini aku takut bertemu Darsam. (ASB, 2006: 
451). 
Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Robert Mellema memiliki pikiran takut. 
Dari pikiran tersebut dapat dilihat bahwa tokoh Robert Mellema memiliki watak 
penakut.  
2)  Menyesal  
Kutipan di bawah ini menggambarkan tokoh Robert Mellema memiliki 
pikiran menyesal.  
Ah Tjong punya rencana terhadap keluarga kita, Ma. Sekarang aku 
sangat menyesal bukan saja tidak melawan, malah membiarkannya. 
Lebih dari itu: aku menyetujui. Memang sudah patut bila Mama tak sudi 
mengampuni aku. (ASB, 2006: 451). 
Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Robert Mellema memiliki pikiran 
menyesal. Dari pikiran tersebut dapat dilihat bahwa Robert Mellema memiliki 
watak penyesal.  
 
3. Perilaku Tokoh Utama dalam Roman Anak Semua Bangsa Karya 
Pramoedya Ananta Toer 
1) Kehilangan Kemauan 
Berikut ini adalah kutipan yang menggambarkan perilaku tokoh Aku 
kehilangan kemauan. 
Mengapa aku kehilangan kemauan seperti ini? Aku paksakan diri 
membaca koran. Tak mau. (ASB, 2006: 7). 
Kalimat “Mengapa aku kehilangan kemauan seperti ini? Aku paksakan diri 
membaca koran. Tak mau” di atas menunjukkan bahwa tokoh Aku kehilangan 
kemauan untuk melakukan aktivitas yang biasa ia lakukan ketika seseorang yang 
ia sayangi telah pergi. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Aku kehilangan kemauan tersebut menunjukkan 
bahwa tokoh aku memiliki watak perasa.  
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2) Menghargai  
Berikut ini adalah kutipan yang menggambarkan perilaku tokoh Aku 
menghargai. 
 Hati yang belum lagi tenang ini masih belum terbuka terhadap ajaran baru, 
biar indah dan bermanfaat seperti apa pun. Namun aku dengarkan 
juga…(ASB, 2006: 4). 
Kalimat “Namun aku dengarkan juga…” di atas menunjukkan bahwa tokoh Aku 
tetap mendengarkan petuah yang diberikan oleh mertuanya, walaupun suasana 
hatinya yang masih belum tenang. Dengan demikian, memurut pandangan 
psikologi behavioristik perilaku tokoh Aku menghargai tersebut menunjukkan 
bahwa tokoh aku memiliki watak menghargai.  
3)  Marah 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Aku memiliki 
perilaku marah.  
Sebelas pucuk surat Suurhoof telah menimbulkan kepundahan yang 
memntahkan lahar dalam hati. Anak gila, anak keparat! Kutarik sepucuk, 
kusobek sampulnya dan kubaca….(ASB, 2006: 7). 
Kalimat “Anak gila, anak keparat!” di atas menunjukkan bahwa tokoh Aku marah 
ketika mengetahui bahwa ada sebelas pucuk surat dari Robert Suurhof untuk 
istrinya. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi behavioristik perilaku 
tokoh Aku marah tersebut menunjukkan bahwa tokoh aku memiliki watak 
pemarah. 
4)  Berduka Cita 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Aku memiliki 
berduka cita.  
Ia meraung dan melolong, kemudian lari naik ke loteng. Kepalu runduk 
jatuh di atas meja, seakan sebilah pedang telah memenggal tengkukku. 
(ASB, 2006: 51). 
Kalimat “Kepalaku runduk jatuh di atas meja, seakan sebilah pedang telah 
memenggal tengkukku!”, di atas menunjukkan bahwa tokoh Aku berduka cita 
ketika mendapat kabar dari Pandji Darman bahwa isterinya telah meninggal. 
Dengan demikian, memurut pandangan psikologi behavioristik perilaku tokoh 
Aku berduka cita tersebut menunjukkan bahwa tokoh aku memiliki watak perasa. 
 
4. Perilaku Tokoh Tambahan dalam Roman Anak Semua Bangsa Karya 
Pramoedya Ananta Toer 
1.   Nyai Ontsoroh 
1)  Berduka Cita 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Nyai Ontosoroh 
memiliki perilaku bersedih.  
“Setelah membaca tilgram itu ia menutup muka dengan dua belah tangan. 
Teriakannya dibungkamnya dengan telapak. Ia meraung dan melolong, 
kemudian lari naik ke loteng”.(ASB, 2006: 51). 
Kalimat “Teriakannya dibungkamnya dengan telapak. Ia meraung dan 
melolong”, di atas menunjukkan bahwa tokoh Nyai Ontosoroh berduka cita 
ketika mendapat kabar dari Pandji Darman bahwa anaknya Annelis telah 
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meninggal. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi behavioristik 
perilaku tokoh Nyai Ontosoroh bersedih tersebut menunjukkan bahwa tokoh 
Nyai Ontosoroh memiliki watak perasa. 
2)  Protes  
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Nyai Ontosoroh 
memiliki perilaku protes.  
 “Mengapa dia harus memilih dua soal yang Tuan ajukan?” mama 
memprotes. “ Dia punya hak untuk berkembang.” (ASB, 2006: 266).  
Kalimat “Mengapa dia harus memilih dua soal yang Tuan ajukan?” mama 
memprotes”, di atas menunjukkan bahwa tokoh Nyai Ontosoroh protes ketika 
mendengar Kommer memberikan pertanyaan kepada Minke apakah ia ingin 
menjdi engarang atau pemidato. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Nyai Ontosoroh protes tersebut menunjukkan bahwa 
tokoh Nyai Ontosoroh memiliki watak kritis. 
3) Teguh Pendirian 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Nyai Ontosoroh 
memiliki perilaku pendirian tetap.  
Mama berkukuh menolak memberikan keterangan yang bisa jadi petunjuk 
kea rah kebijaksanaannya sebagai pemimpin perusahaan.(ASB, 2006: 
460).  
Kalimat “Mama berkukuh menolak memberikan keterangan yang bisa jadi 
petunjuk kea rah kebijaksanaannya sebagai pemimpin perusahaan”, di atas 
menunjukkan bahwa tokoh Nyai Ontosoroh berkukuh tidak mau memberikan 
keterangan yang diajukan oleh jaksa ketika dipersidangan. Dengan demikian, 
memurut pandangan psikologi behavioristik perilaku tokoh Nyai Ontosoroh 
berkukuh tersebut menunjukkan bahwa tokoh Nyai Ontosoroh memiliki watak 
teguh pendirian.  
4)  Tabah 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Nyai Ontosoroh 
memiliki perilaku tabah.  
 “Ya, sudahlah, memang begitu yang mesti dan telah terjadi.” Ia 
menyebutkan bulan dan tanggal. Tepat pada hari itu kuda Annelis 
ditembak mati oleh dokter hewan pada kepalanya. (ASB, 2006: 443). 
Kalimat “Ya, sudahlah, memang begitu yang mesti dan telah terjadi”, di atas 
menunjukkan bahwa tokoh Nyai Ontosoroh ikhlas terhadap apa yang terjadi pada 
anaknya. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi behavioristik perilaku 
tokoh Nyai Ontosoroh iklas tersebut menunjukkan bahwa Tokoh Nyai Ontosoroh 
memiliki watak tabah. 
2. Darsam  
1)  Marah 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Darsam memiliki 
perilaku marah.  
Dengar: majikanku Cuma Nyai dan Noni. Mereka suka dengan 
Tuanmuda. Awas! Kalau ada apa-apa terjadi pada mereka bertiga, 
aku tahu siapa orangnya. Awas! Sinyo juga yang bakal aku bunuh. 
Sana pergi! Jangan main-main sama Darsam.(ASB,2006: 450-451). 
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Kalimat “Awas! Kalau ada apa-apa terjadi pada mereka bertiga, aku tahu siapa 
orangnya. Awas! Sinyo juga yang bakal aku bunuh”, di atas menunjukkan bahwa 
tokoh Darsam marah serta mengancam Robert Mellema yang menyuruh ia untuk 
membunuh Minke. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Darsam marah dan mengancam Robert tersebut 
menunjukkan bahwa Tokoh Darsam memiliki watak pemarah.  
2)  Peduli 
Kutipan dibawah ini menggambarkan tokoh Darsam memiliki perilaku 
perhatian.  
Sebelum berangkat ke stasiun, Darsam berpesan: “Hati-hati Tuanmuda, 
jaga Nyai baik-baik. Sekali ini bukan aku yang mengawal. Dia harus dijaga 
keselamatannya”. (ASB, 2006: 163). 
Kalimat “Hati-hati Tuanmuda, jaga Nyai baik-baik. Sekali ini bukan aku yang 
mengawal. Dia harus dijaga keselamatannya”, di atas menunjukkan bahwa tokoh 
Darsam memiliki perilaku peduli. Dengan demikian, memurut pandangan 
psikologi behavioristik perilaku tokoh Darsam patuh tersebut menunjukkan bahwa 
tokoh Darsam memiliki watak peduli. 
3.  Jean Marrais 
1)  Bijak 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Jean memiliki 
perilaku bijak.  
Nanti dulu, Minke. Kau belum lihat duduk-perkara. Mungkin kau 
benar, tapi belum mampu membuktikan kebenaranmu.(ASB, 2006: 
292).  
Kalimat “Nanti dulu, Minke. Kau belum lihat duduk-perkara”, di atas 
menunjukkan bahwa tokoh Jean memberikan saran kepada Minke untuk berpikir 
lebih tenang. Dengan demikian, memurut pandangan psikologi behavioristik 
perilaku tokoh Jean mmemberikan saran kepada Minke tersebut menunjukkan 
bahwa Tokoh Jean memiliki watak bijaksana.  
4.  Maysaroh  
1)  Manja 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Maysaroh 
memiliki perilaku manja.  
 Dan cericau gadis cilik itu tak didengarkannya. 
Gadis itu kemudian pindah menggelendot padaku.(ASB, 2006: 508). 
Kalimat “Gadis itu kemudian pindah menggelendot padaku”, di atas menunjukkan 
bahwa tokoh Maysaroh manja. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Maysaroh manja tersebut menunjukkan bahwa tokoh 
Maysaroh memiliki watak manja.  
2)  Periang  
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Maysaroh 
memiliki perilaku periang.  
 “Kan kau suka punya adik, May. Ini adikmu juga.” 
Maysaroh melompat-lompat kegirangan. Kemudian memegangi kaki 
kecil si bayi yang bersih itu dan menciuminya. (ASB, 2006: 508-509). 
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Kalimat “Maysaroh melompat-lompat kegirangan”, di atas menunjukkan bahwa 
Tokoh Maysaroh memiliki perilaku periang. Dengan demikian, menurut 
pandangan psikologi behavioristik perilaku tokoh Maysaroh riang tersebut 
menunjukkan bahwa Tokoh Maysaroh memiliki watak periang.  
3)  Perasa  
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Maysaroh 
memiliki perilaku perasa.  
Maysaroh yang baru mengerti selengkapnya, terdiam. Matanya 
membelalak menatap Ir. Maurits Mellema. Tiba-tiba kedua belah 
tangannya mencekam pipinya, dan pipi itu menjadi merah. Dua titik air 
mata meluncur menyeberangi pipi merah itu.(ASB, 2006: 529). 
Kalimat “Tiba-tiba kedua belah tangannya mencekam pipinya, dan pipi itu 
menjadi merah. Dua titik air mata meluncur menyeberangi pipi merah itu.” di atas 
menunjukkan bahwa Tokoh Maysaroh memiliki perilaku perasa. Dengan 
demikian, menurut pandangan psikologi behavioristik perilaku Tokoh Maysaroh 
menangis tersebut menunjukkan bahwa Tokoh Maysaroh memiliki watak perasa.  
5.  Sastro Kassier  
1)  Panik  
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Sastro Kassier 
memiliki perilaku panik.  
“ Taka ada gaji, Brandkas dibongkar orang! Dibongkar! Hari ini taka 
da gaji, tak ada upah!” pekik Sastro Kassier semakin histeris di bawah 
kesaksian orang banyak. (ASB, 2006: 204). 
Kalimat “Pekik Sastro Kassier semakin histeris di bawah kesaksian orang 
banyak,” di atas menunjukkan bahwa tokoh Sastro Kassier memiliki perilaku 
panik. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi behavioristik perilaku 
tokoh Sastro Kassier panik tersebut menunjukkan bahwa tokoh Sastro Kassier 
memiliki watak mudah panik. 
2)  Takut 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Sastro Kassier 
memiliki perilaku takut.  
 “Pigimana bisa same belum berani bicara sama bini?” 
“Takut, Tuan Besar” 
“Takut mana sama aku?” 
Ternyata Sastro Kassier takut pada dua-duanya. Ia juga tidak 
mmenjawab. (ASB, 2006: 197). 
Kalimat “Takut, Tuan Besar”, di atas menunjukkan bahwa tokoh Sastro 
Kassier memiliki perilaku takut. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Sastro Kassier takut tersebut menunjukkan bahwa 
tokoh Sastro Kassier memiliki watak penakut. 
6.   Djumilah  
1)  Membantah 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Djumilah 
memiliki perilaku membangkang.  
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 “Tidak ada cara. Daripada anakku sampai terjual…. Memalukan. Bukan 
jamannya lagi sekarang”. (ASB, 2006:198). 
Kalimat “Tidak ada cara. Daripada anakku sampai terjual…. Memalukan. Bukan 
jamannya lagi sekarang” di atas menunjukkan bahwa tokoh Djumilah memiliki 
perilaku teguh pendirian. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Djumilah membantah tersebut menunjukkan bahwa 
tokoh Djumilah memiliki watak teguh pendirian. 
7.  Surati  
1)  Sopan 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Surati memiliki 
perilaku sopan.  
Tak lama kemudian muncul gadis bopeng membungkuk-bungkuk 
membawa talam minuman dan berjalan berlutut menghamipiri kami. Dari 
belakang terdengar suara Djumilah...: (ASB, 2006: 180). 
Kalimat “membungkuk-bungkuk membawa talam minuman dan berjalan 
berlutut menghamipiri kami,” di atas menunjukkan bahwa tokoh Surati memiliki 
perilaku sopan. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi behavioristik 
perilaku tokoh Surati sopan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Surati memiliki 
watak sopan. 
2)  Patuh 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Surati memiliki 
perilaku patuh.  
 “Sayaha hanya menurut, Ayah” 
“Kau menurut, Nak? Anakku? Menurut bagaimana?” 
“Bagaimana saja dikehendaki Ayah” (ASB, 2006: 213). 
Kalimat “Sayaha hanya menurut, Ayah,” di atas menunjukkan bahwa Tokoh 
Surati memiliki perilaku sopan. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Surati sopan tersebut menunjukkan bahwa tokoh 
Surati memiliki watak penurut. 
3)  Pennyayang  
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Surati memiliki 
perilaku penyayang.  
Ia gendong bayi kurus kering, kotor, dan bau amis itu, seperti 
menggendong adik sendiri di rumah. (ASB, 2006: 222). 
Kalimat “Ia gendong bayi kurus kering, kotor, dan bau amis itu, seperti 
menggendong adik sendiri di rumah,” di atas menunjukkan bahwa Tokoh Surati 
memiliki perilaku penyayang. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi 
behavioristik perilaku tokoh Surati menggendong bayi tersebut menunjukkan 
bahwa tokoh Surati memiliki watak penyayang. 
8. Kommer 
1)  Menghargai 
Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Kommer memiliki 
perilaku menghargai.  
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“Kehidupan memang belum ceria,” kataku membela diri.Dan sekarang 
orang koran itu mendengarkan aku dengan perhatian penuh. (ASB, 
2006:264). 
Kalimat “Dan sekarang orang koran itu mendengarkan aku dengan perhatian 
penuh”, di atas menunjukkan bahwa tokoh Kommer memiliki perilaku 
menghargai. Dengan demikian, menurut pandangan psikologi behavioristik 
perilaku tokoh Kommer mendengarkan dengan penuh perhatian tersebut 
menunjukkan bahwa tokoh Kommer memiliki watak menghargai. 
9.  Khow Ah Soe 
1) Rendah Hati 
 Di bawah ini adalah kutipan yang menggambarkan tokoh Khow Ah Soe 
memiliki perilaku rendahhati.  
Ia terus-menerus mengucapkan terima kasih dengan bersoja, tidak 
membungkuk seperti di hadapan Nijman. (ASB, 2006: 115). 
Kalimat “Ia terus-menerus mengucapkan terima kasih dengan bersoja, tidak 
membungkuk seperti di hadapan Nijman,” di atas menunjukkan bahwa Tokoh 
Khow Ah Soe memiliki perilaku rendah hati. Dengan demikian, menurut 
pandangan psikologi behavioristik perilaku tokoh Khow Ah Soe mengucapkan 
terima kasih tersebut merupakan menunjukkan bahwa tokoh Khow Ah Soe 
memiliki watak rendah hati. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Pikiran 
tokoh utama pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer 
menunjukkan bahwa tokoh utama pada roman ini memiliki watak: pencemburu, 
pemarah, pencuriga, mudah tersinggung, mudah berpuas diri, teguh pendirian, 
setia, dan mudah tersentuh. (2) Pikiran tokoh tambahan pada roman Anak Semua 
Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer menunjukkan bahawa tokoh-tokoh 
pembantu pada roman ini memiliki watak: pencuriga, peminikir, mudah putus asa, 
mudah pasrah, penakut, penyesal. Watak tokoh pembantu tersebut dapat dilihat 
dari respon pikiran tokoh pembantu pada roman Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer menurut pandangan psikologi behavioristik. (3) Perilaku 
tokoh utama pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer 
menunjukkan bahwa tokoh utama memiliki watak perasa, menghargai, dan 
pemarah. (4) Perilaku tokok pembantu pada roman Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer menunjukkan bahwa tokoh-tokoh pembantu memiliki 
watak: perasa, bijaksana, kritis, teguh pendirian, pemarah, penurut, peduli, manja, 
periang, mudah panik, penakut, pembambangkang, sopan, penyayang, 
menghargai, dan rendah hati. Watak tokoh-tokoh pembantu tersebut dilihat dari 
respon perilaku tokoh-tokoh pembantu pada roman Anak Semua Bangsa karya 








Berikut beberapa saran yang perlu dikemukakan dalam penelitian ini dan 
secara khusus ditujukan kepada:  1) Pembaca novel diharapkan dalam membaca 
novel tidak hanya dijadikan sebagai hiburan saja. Akan tetapi, dapat mengambil 
nilai-nilai positif yang ada dalam novel sebagai bahan refleksi dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 2) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek 
yang sama, yaitu  roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer 
namun dengan permasalahan yang berbeda. Hal ini dikarenakan banyak aspek 
yang belum diteliti dan juga menarik untuk dijadikan sebagai objek dalam 
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